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KAJIAN PUSTAKA

I1.1 Belajar dan Pembelajaran
11.1.1 Pengertian belajar
Menurut Slamento (1995:2), belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya (Arsyad, 2004:1). Lebih lanjut
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan prilaku yang relatif dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik yang diperoleh melalui interaksi individu dengan
lingkungannya. Slamento dalam Kurnia dkk (2008:3), belajar adalah suatu
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung
seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti (Sardiman

dkk, 2008:2).

Menurut Surakhmad (1987:67) belajar berarti mengalami dan menghayati

sesuatu yang akan menimbulkan respon-respon tertentu dari pihak siswa.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan prilaku yang kompleks dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik melalui interaksi individu dengan lingkungannya

yang dilakukan seumur hidup.

11.1.2 Pengertian Pembelajaran

Dalam mempelajari matematika terdapat banyak model pembelajaran. Yang
dimaksud dengan model pembelajaran adalah cara yang dilakukan dalam

pembelajaran yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Menurut Kemp dalam Sanjaya (2006:22) pengertian pembelajaran adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan dimana guru (pengajar) dan
murid (pembelajar) berinteraksi, membicarakan suatu bahan atau melakukan
suatu aktivitas, guna mencapai tujuan yang dikehendaki. Pembelajaran tidak
hanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang dilakukan oleh guru, tetapi
mencakup semua peristiwa yang mempunyai pengaruh langsung pada proses
belajar yang meliputi : kegiatan-kegiatan yang diturunkan dari bahan-bahan
cetak, gambar, program, radio, televisi, film, slide, maupun kombinasi dari

bahan-bahan tersebut.

Soetomo (1993:68) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses

pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga
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memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah

laku tertentu pula.

Pembelajaran yang efektif menurut Miarso (2007:46) adalah pembelajaran
yang menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para siswa
melalui prosedur yang tepat. Ada tujuh indikator yang menunjukkan
pembelajaran yang efektif adalah pengorganosasian pembelajaran dengan
baik; komunikasi secara efektif; penguasaan dan antusiasme dalam
pembelajaran; sikap positif terhadap siswa; pemberian ujian dan nilai yang
adil; keluwesan dalam pendekatan pembelajaran dan hasil belajar siswa yang

baik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
pembelajaran adalah cara yang dilakukan oleh guru agar pembelajaran dapat

mencapai hasil yang maksimal.

11.2 Aktivitas Belajar
Sardiman (1994: 95) mengatakan bahwa dalam belajar sangat diperlukan
adanya aktivitas belajar. Tanpa adanya aktivitas, belajar itu tidak dapat
memungkinkan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam belajar mengajar
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran. Antara lain bertanya tentang apa yang belum jelas,
mencatat, mendengar, berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang

dilakukan untuk menunjang prestasi belajar.
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Diedrich yang dikutip oleh Sardiman (2001:95) membuat suatu daftar yang
bermacam-macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan
sebagai berikut : (1) Visual activities, (2)oral activities, (3) Listening
activities, (4) writing acitivities, (5) Drawing activities, (6) motor activities.
Bila siswa menjadi partisipan yang aktif, maka ia akan memiliki
pemahaman yang lebih baik. Dalam kegiatan pembelajaran, perhatian

siswa merupakan kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan.

Hamalik (2002:74) berpendapat bahwa kegiatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran bermanfaat bagi siswa yaitu siswa memperoleh pengalaman
langsung, memupuk kerjasama, disiplin belajar, kemampuan berpikir Kritis,
dan suasana pembelajaran di kelas menjadi hidup dan dinamis. Siswa
dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan yang sesuai
dengan tujuan belajarnya. Memberikan tanggapan terhadap suatu peristiwa
yang terjadi, dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam proses
belajarnya. Untuk itu aktivitas siswa dalam pembelajaran perlu

diperhatikan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
adalah merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi aktivitas siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran

11.3 Hasil Belajar
Syah (2003:141) menjelaskan bahwa : hasil belajar merupakan taraf

keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari materi pelajaran di
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sekolah atau pondok pesantren dinyatakan dalam bentuk skor yang

diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

Perubahan sebagai hasil belajar bersifat menyeluruh. Menurut pandangan
ahli jiwa Gastalt, bahwa perubahan sebagai hasil belajar bersifat
menyeluruh baik perubahan pada perilaku maupun kepribadian secara
keseluruhan. Belajar bukan semata-mata kegiatan mekanis stimulus respon,
tetapi melibatkan seluruh fungsi organisasi yang mempunyai tujuan-tujuan

tertentu.

Menurut Winkel dalam Kosasih (2007:48) belajar merupakan suatu proses
psikis berlangsung dalam interaksi aktif subjek, dengan lingkungan dan
menghasilkan  perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman
keterampilan nilai sikap yang bersifat konstan/menetap. Belajar yang
sering disebut sebagai metode perseptual, dan tingkah laku seseorang
ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang
berhubungan dengan tujuan belajar. Beberapa rumusan belajar

menyimpulkan hal-hal pokok yang menyangkut belajar sebagai berikut :

[1.2.1 Belajar membuat perubahan dalam arti perubahan prilaku aktual
maupun potensial.
I1.2.2 Perubahan itu pada dasarnya didapat dari kecakapan baru.

11.2.3 Perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat
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memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes
tertentu. Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil
dari proses belajar mengajar yakni ; penguasaan, perubahan emosional,
atau perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu. Dan
dapat pula didefenisikan bahwa, hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar
mempuyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang
kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui

kegiatan belajar.

11.4 Pendekatan Kontekstual

Sebagai perancang, fasilitator, dan motivator, guru sangat berperan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas.
Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru sanagat memerlukan wawasan
yang luas tentang pendekatan dalam menyajikan materi pembelajaran.
Melalui wawasan yang luas, guru dapat memilih dengan tepat pendekatan
yang dipakai untuk menyampaikan setiap topik materi pelajaran. Salah satu

pendekatan pembelajaran yang dipakai adalah pendekatan kontekstual.

Munculnya pembelajaran kontekstual di latar belakangi oleh rendahnya
mutu hasil pembelajaran yang ditandai dengan ketidak mampuan sebagian

besar siswa menghubungkan apa yang telah mereka pelajari dengan cara
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pemanfaatan pengetahuan tersebut pada saat ini dan kemudian hari dalam

kehidupan siswa.

Menurut Sanjaya (2006:109), pendekatan kontekstual (constektual teaching
learning) adalah “suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”.

Hal ini berarti pembelajaran yang dilakukan lebih terpusat pada siswa bukan
pada guru. Guru bukan sebagai sumber ilmu, melainkan perancang,

fasilitator, dan motivator dalam pembelajaran.

Selanjutnya Sabandar (2003:2-3) mengemukakan bahwa :”Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran kontekstual tercermin dalam strategi-strategi

berikut ini :

11.4.1 Menenkankan pemecahan masalah

11.4.2 Pembelajaran terjadi dengan adanya konteks yang bervariasi,
misalnya : rumah, masyarakat, dan tempat orang-orang bekerja.

I1.4.3 Siswa diajarkan untuk memantau dan mengarahkan belajar mereka
sendiri.

[1.4.4 Guru mengajar dengan memanfaatkan konteks yang berbeda dalam
kehidupan siswa.

11.4.5 Mendorong siswa untuk berinteraksi, belajar dengan satu dari yang

lain.
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I1.4.6 Menerapkan assesmen autentik™.

Sabandar (2003:5) memberikan penjabaran-penjabaran dari ketujuh
komponen utama tersebut. Penjabaran-penjabaran komponen utama tersebut

adalah sebagai berikut :

11.4.1 Konstruktivisme adalah suatu teori belajar yang mengklaim bahwa
individu membangun pengetahuannya dan pemahamannya dari
pengalaman-pengalaman baru berdasarkan pengetahuan yang telah

dimiliki dan pemahamannya tentang matematika.

11.4.2 Inkuiri merupakan suatu proses yang bermula dari pengamatan menuju
pehaman. Untuk itu diperlukan adanya pertanyaan-pertanyaan,
sehingga individu melakukan observasi-observasi. Jawaban-jawaban
terhadap pertanyaan itu dapat melalui suatu siklus yaitu membuat
prediksi menyusun hipotesis, menentukan cara menguji hipotesis,
melakukan pengamatan lanjutan, dan menyusun teori dan model

berdasarkan data dan pengetahuan yang telah ada.

11.4.3 Bertanya adalah kegiatan guru untuk menuntun siswa berfikir dan

menilai kemampuan siswa.

I1.4.4 Masyarakat belajar adalah sekelompok orang yang terlibat dalam suatu

kegiatan belajar.

I1.4.5 Pemodelan adalah suatu proses dimana kita memberikan contoh

tentang bagaimana kita ingin orang lain melakukannya.
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11.4.6 Refleksi merupakan suatu aktivitas dimana dapat tercermin apa yang
telah kita lakukan, sedemikian sehingga kita dapat memahami apa
yang kita tahu. Refleksi dilakukan terhadap peristiwa, aktivitas apa
yang kita pelajari, apa yang dirasakan, dan bagaimana kita dapat

menggunakan pengetahuan yang baru kita pelajari.

11.4.7 Assesmen autentik adalah suatu penilaian untuk mengukur
pengetahuan dan keterampilan siswa secara keseluruhan dari kegiatan

belajar mengajar siswa.

Pembelajaran kontekstual dalam matematika merupakan suatu gagasan atau
konsep yang melibatkan dan menonjolkan faktor keterkaitan materi (konsep)
pelajaran matematika yang siswa pelajari di sekolah dengan konteks yang
berkaitan dengan isi matematika tersebut. Dengan adanya Kketerkaitan
diantara konteks yang relevan, maka proses belajar akan menjadi lebih

bermakna.

Dari penjelasan diatas, penerapan kontekstual sangatlah penting dalam
pembelajaran di sekolah. Jadi, pendekatan kontekstual adalah proses yang
menekankan kepada siswa untuk menemukan sendiri materi yang dipelajari

dan menerapkan dalam kehidupan sendiri.
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11.4.1 Kelebihan Pendekatan Kontekstual

Kita ketahui setiap pendekatan yang kita perguanakan dalam pembelajaran
pasti ada kekurangan dan menurut Sabandar (2003:85 keunggulan dengan
pembelajaran CTL adalah real word learning. Mengutamakan pengalaman
nyata, berfikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa aktif, kritis, dan keratif,
pengetahuan bermakana, dan kegiatannya lebih kepada pendidikan bukan
pembelajaran, sebagai pembentukan manusia, memecahkan masalah, siswa
aktif guru mengarahkan, dan hasil belajar diukur dengan berbagai alat ukur

tidak hanya tes saja.

11.4.2 Kelemahan Pendekatan Kontekstual

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL juga memiliki
kelemahannya, hal ini dikemukakan oleh Sabandar (2003L105) vyaitu
sebagai berikut : bagi guru kelas, guru harus memiliki kemampuan untuk
memahami secara mendalam dan komprehensif tentang (1) konsep
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL itu sendiri, (2) potensi
perbedaan individual siswa di kelas, (3) beberapa pendekatan dalam
pembelajaran yang berorentasi kepada siswa aktivitas siswa, dan (4) sarana,
media alat bantu serta kelengkapan pembelajaran yang menunjang aktivitas
siswa dalam belajar. Bagi siswa diperlukan antara lain : (1) insiatif dan
kreatifitas dalam belajar, (2) memiliki wawasan pengetahuan yang memadai
dari setiap mata pelajaran, (3) adanya perubahan sikap dalam menghadapi
persoalan, dan (4) memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi dalam

menyelesaikan tugas-tugasnya.
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I1.5. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “jika pembelajaran matematika
dilakasanakan dengan pendekatan kontekstual, maka dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 1 Kampung

Kota Agung Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2012/2013.



